PERTEMUAN 4
RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mahasiswa mengikuti mata kuliah ini, mahasiwa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian reliabilitas instrumen penelitian.
2. Menjelaskan jenis-jenis uji reliabilitas instrumen penelitian.
3. Menentukan reliabilitas suatu intrumen instrumen penelitian.

B. Uraian Materi

Reliabilitas instrumen merujuk kepada seberapa konsisten suatu instrument
dalam melakukan pengukuran. Ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas berasal dari kata
"reliability” yang sama artinya dengan istilah konsistensi (stability or concistency)
dan dapat dipercaya (dependability). Kata reliabilitas adalah kata benda, sedangkan
kata sifatnya adalah "reliable”. Instrumen yang reliabel ialah instrumen yang jika
digunakan dalam kegiatan penelitian denga suatu subjek yang sama, maka akan
menunjukkan hasil yang sama, meskipun pelaksanaannya dalam waktu dan kondisi
yang berbeda.

Allen & Yen (1979) menyatakan bahwa sebuah tes dinyatakan reliabel jika
skor-skor yang diperoleh dari penggunaan instrumen tersebut mempunyai tinggi
dengan nilai atau skor sesungguhnya yang dimikili oleh subjek penelitian.
Selanjutnya, reliabilitas juga dapat dinyatakan sebagai koefisien korelasi antara dua
skor yang didaparkan dari dua instrumen yang paralel. Jika hasil pengukuran
dengan instrumen mendekati keadaan sebenarnya dari subjek, maka instrumen
dinyatakan reliabel. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
Kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kategori Reliabilitas

Nilai Keterangan

1, = 0,20 Sangat rendah
020=<n, < 040 Rendah
040 =r, < 0,70 Sedang
0,70 < n, < 0.90 Tinggi

090 =mn, < 1.00 Sangat tinggi

Tiga metode dasar untuk mengestimasikan koefisien reliabelitas, yaitu
pendekatan tes ulang (test-retest), pendekatan bentuk-paralel (parallel-form), dan



juga pendekatan konsistensi internal (internal consistency) (Allen & Yen, 1979;
Reynol, 2010; Ebel & Frisbie,1986). Ketiga metode tersebut secara umum akan
memberikan perbedaan perkiraan atau estimasi dari r,. 7, adalah nilai koefisen
korelasi yang menjunjukkan seberapa reliabel suatu instrumen penelitian.

4.1. Pendekatan Test/Retest

Pendekatan test/retest dilakukan dengan menggunakan soal tes yang sama
sebanyak dua kali dalam kurun waktu tertentu. Subjek penelitian adalah kelompok
yang sama. Jadi kelompok tersebut mengerjakan soal sebanyak dua kali. Jadi, untuk
mengestimasi reliabilitasnya digunakan instrumen yang sama, responden atau
subjek penelitiannya sama tetapi waktu tesnya dibuat berbeda. Alasan digunakan
metode ini adalah karena instrumen yang reliabel pasti akan cenderung menhasilkan
skror, nilai yang sama jika diberikan dua kali kepada responden atau subjek
penelitian. Jika hasil tes sebanyak dua kali tersebut menghasilkan skor yang relatif
berbeda, maka instrumen tersebut dinyatakan sebagai instrumen yang tidak reliabel
karena tidak memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas instrumen dalam metode
ini ditunjukkan melalui suatu koefisien korelasi antara hasil penggunaan instrumen
yang pertama dengan penggunaannya yang kedua.

Masalah yang kemungkinan muncul dari penggunaan metode ini adalah
adanya a carry over effect. A carry over effect adalah ketidak percayaan pada hasil
karena insrumen diberikan dua kali pada responden. Artinya ketika responden
mengerjakan soal tes kedua kalinya, pasti pengerjaan tes yang pertama akan sedikit
banyak mempengaruhinya. Responden bisa jadi mengingat jawaban terdahulu atau
memperbaiki kesalahan dari jawabannya yang terdahulu.

4.2. Pendekatan Bentuk Paralel

Pendekatan bentuk-parallel,membutuhkan dua tes yang kedudukannya saling
paralel atau setara. Artiny tes yang akan diestimasi reliabilitasnya harus mempunyai
paralelnya, yaitu tes lain yangjumlah itemnya sama, setara dan tentunya mempunyai
tujuan sama, Dengan bahasa yang sederhana dapat dikatakan bahwa seorang
peneliti harus mempunyai dua intrumen kembar jika ingin menggunakan tipe
pendekatan paralel dalam mengestimasi reliabilitas instrumennya. Dalam
kenyataannya, membuat dua tes yang paralel adalah sesuatu yang tidak mungkin.
Akan tetapi dengan kajian teori yang prosedur yang tepat, sifat akan bisa didekati.

Mengembangkan dua instrumen tes yang paralel harus memenuhi syarat-
syarta khusus. Syarat tersebut diantaranya mempunyaitujuan yang sama, item yang
sama, batasan yang sama ,jumlah item yang sama, indicator yang sama dan kata
operasional yang mungkin sama. Jiak sudah diperoleh dua instrume yang paralel,
maka dengan menghitung korelasi dari skor hasil tes kedua instrumen, akan
diketahui seberapa realiabel instrumem tersebut. Hasil tingkat reliabilitas
menunjukkan reliabilitas dari dua instrumen yang saling paralel tersebut. Dua tes
yang paralel cenderung akan menghasilkan nilai koefisien korelasi yang tinggi. Jika



dua instrumen tes yang telah dianggap paralel menghasilkan nilai koefisien korelasi
yang rendah, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak dapat dipercaya
atau tidak reliabel.

Jika pada pendekatan test retest harus dilakukan dalam tenggang waktu
tertentu, maka dalam penggunakan pendekatan paralel waktu tidak menjadi
masalah. Akan tetapi dalam pendekatan tes paralel tetep mempunyai kelemahan
terkait efek bawaan yang mungkin terjadi. Hal ini jika tes paralel di lakukan berturut-
turut satu salam lain. Kemungkinan peserta tes atau responden akan meningkatkan
performanya dalam tes yang kedua. Tes pertama dijadikan Latihan dan pengalaman
sehingga pada tes kedua hasilnya akan lebih meningkat. Akan tetapi jika dua tes
dilakukan dalam waktu yang bersamaan dan item soal terlalu banyak, bisa jadi akan
menyebabkan efek kelelahan pada peserta sehingga performa menurun di waktu-
waktu terakhir tes.

Untuk mengatasi kendala dalam pendekatan tes bentuk pararel. Maka soal
dapat dibuat dengan urutan item acak yang telah dicampur dari kedua atau dengan
ketentuan tertentu, misalnya nomor ganjil untuk soal dari instrumen yang pertama
dan nomor genap untuk soal dari instrumen yang kedua. Sebenarnya tantangan dan
kelemahan utama dalam penggunaan pendekatan ini adalah sangat sulit untuk
membuat dua instrumen yang bersifat paralel atau setara satu sama lain.

4.3. Pendekatan Konsistensi Internal

Pendekatan konsistensi internal dilakukan dengan hanya memberikan tes
sebanyak sekali saja (single-trial administration). Karena hanya menggunakan tes
sekali saja maka hanya dibutuhkan satu instrumen dalam pendekatan tipe ini.
Kelemahan dalam tipe sebelumnya dapat dihindari. Tujuan dari pendekatan
reliabilitas konsistensi adalah untuk melihat konsistensi antara butir atau item soal
dengan bagian lain atau dengan tes keseluruhan.

Instrumen tes yang akan diketahui reliabilitasnya dapat dibelah menjadi
beberapa bagian sesuai dengan teknik yang digunakan. Instrumen dapat dibelah
menjadi, dua, tiga , empat dan seterusnya. Bahkan bisa dilakukan pembelahan
sebanyak butir soal yang ada dalam instrumem tersebut, sehingga setiap belahan
terdiri dari satu item atau satu butir soal. Jika belahan tidak per item, maka sebaiknya
dilakukan pembelahan yang menghasilkan jumlah item sama dalam tiap belahan.
Selain itu tiap belahan sebaiknya dibuat sehomogen mungkin. Homogen dalam hal
ini berarti jumlah yang sama, tingkat kesukaran yang sama, dan isi yang sebanding.
Berikut adalah teknik atau cara pembelahan tes dalam pendekatan konsistensi
internal:

1) Pembelahan Cara Random
Cara random dilakukan pada instrumen dengan item soal yang homogen.
Caranya dengan memberikan nomor undian kepada masing-masing butir soal
dan dibagi menjadi dua bagian secara acak untuk menentukan item mana yang
berada pada belahan pertama dan item mana yang berada pada belahan kedua.



2)

3)

Pembelahan Gasal Genap

Cara gasal genap dilakukan dengan membelah item soal kedalam dua kelompok
berdasarkan nomor soalnya. Butir dengan nomor gasal menjad belahan
pertama. Sedangkan butir dengan nomor genap menjad belahan kedua. .
Pembelahan Matched-Random Subsets

Langkah pertama dalam menggunakan metode ini adalah menentukan taraf
kesukaran item serta korelasi item dengan skor total tesnya terlebih dahulu.
Dengan demikian setiap butir soal dalam tes diposisikan pada posisi tertentu
berdasarkan nilai indeks kesukaran item (p) dan koefisien korelasi antara item
yang bersangkutan dengan skor tes (ri).

4.4. Mengestimasi Reliabilitas setelah Pembelahan

a.

Formula Spearman Brown (Belah Dua)

Formula Spearman Brown digunakan pada pembelahan tes yang
menghasilkan dua belahan yang paralel. Formula ini bisa diterapkam pada
instrumen tes yang skor-skor itemnya dikotomi ataupun tidak dikotomi.
Koefisien reliabilitas diperoleh dari korelasi dua hasil skor dalam kedua belahan
yang terbentuk.

= 2(r12)
R Y
T, - KOEfisien reliabilitas Spearman Brown
11, . Koefisien korelasi antara kedua belahan
Formula Rulon

Rulon memberikan formula untuk pembelahan tanpa harus berasumsi
bahwa kedau belahan memiliki varians yang sama. Perbedaan skor atau nilai
dari kedau hasil pembelahan tes akan memiliki distribusi perbedaan skor
dengan varian. Besarnya akan dpengaruhi oleh varian eror dari masing-masing
belahan. Karena varians eror dari tiap belahan menentukan varians eror
keseluruahan tes, maka varians eror tes bisa diestimasi melalui besarnya
perbedaan skor diantara dua belahan tersebut. Formula Rulon dirumuskan
sebagai berikut:

s 2
Tewr =1 — Sz—z
542 @ varians perbedaan skor kedua belahan
s, varians skor tes
d : perbedaan skor kedua belahan
Formula Ruon dapat diterapkan pada instrumen tes yang memiliki skor
dikotomi. Koefisien reliabilitas Rulon yang dikenakan pada tes yang sudah
dilakukan pembelahan menjadi dua merupaka estimasi reliabilitas untuk

keseluruhan tes.



Koefisien Alpha-a (Cronbach)
Penggunaan Formula Spearman Brown dapat dilakukan dan
menghasilkan reliabilitas yang akurat jika hasil pembelahannya bersifat paralel.
Apabila asumsi paralel tersebut tidka yakin dibenuhi, maka dapat digunakan
koefisien-a (Cronbach). Akan tetapi hasrus memenuhi asumi z-equivalent. Jika
tidak maka akan menghasilkan estimasi reliabilitas yang tidak akurat juga.
Artinya, bisa jadi reliabilitas instrumen sebenarnya lebih tinggi dari hasil yang
dperoleh. Oleh sebab itu, jika diperoleh reliabilitas yang rendah, maka bisa jadi
sebenarnya reliabilitasnya lebih tinggi dari itu. Ditemukan hasil reliabilitas yang
rendah dimungkinkan hanya karena tidak terpenuhinya asumsi t-equivalent.
Jika diperoleh hasil koefisien reliabilitasnya tinggi, maka bisa jadi reliabilitasnya
lebh tinggi dari itu.
Formula koefisien alpha untuk mengestimasi reliabilitas instrumen
dengan belah dua dirumuskan sebagai berikut:
Tyt = A =2 <1 — M)
XX = sz

s;% dan s,? : varians skor beahan 1 dan belahan 2

s,2 @ varians skor tes

Koefisien Alpha: Formula Umum

Pembelahan tes tidak selalu harus dbagi menjadi dua. Pembelahan bisa
dibuat menjadi tiga belahan, empat belahan dan seterusnya. Bahkan belahan
tes bisa dibuat sebanyak butir soal dalam tes tersebut. Dengan kata lain setiap
belahan hanya berisi satu butir saoal saja. Belahan-belahan yang dihasilkan
sebaiknya parallel satu dengan yang lain atau paling tidak, dapat memenuhi
asumsi t equivalent.

Untuk pembelahan tes yang menghasilkan belahan dengan tiap belahan
mempunyai item atau butir soal yang sama, dapat digunakan formula alpha.
Rumus formula umum koefisien alpha adalah sebagai berikut:

k X si?
a_[k—l][l_ sxz]
k : Banyaknya belahan tes
s;* : variansi belahan j; j= 1,2, .. k
s,2 :varians skor tes total

Formula-Formula Kuder-Richardson

Jika suatu tes mempunyai jumlah item soal yang tidak terlalu banyak dan
pemberian skornya dengan dikotomi, maka pembelahan tes menjadi dua
bagian cenderung akan menghasilkan bagian yang tidak setara. Akan tetapi jika
dilakukan pembelahan yang lebh banyak, akan mengakitbakan jumlah item
dalam tiap belahan menjadi sedikit. Hal ini bisa mengakibatkan estimasi
reliabilitasnya menjadi tidak akurat.



Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah membelah tes menjadi
sebanyak item soal. Jad setiap belahan hanya memuat satu butir soal saja.
Estimasi reliabilitasnya dilakukan dengan rumus alpha yang telah disesuaikan,
dan dikenal dengan nama formula Kudher-Richardson-20 atau KR-20, atau
koefisien a-20. Koefisien ini menggambarkan sejauh mana kesetaraan butir-
butir atau item-item dalam suatu instrumen tes. Rumus formula KR-20 adalah
sebagai beriku:

k Xp(1—p)
o= [ ] 2207
k : banyaknya item dalam tes
s,2 : varians skor tes
p :proporsisubjek yang mendapat angka 1 pada suatu item, yaitu banyaknya
subjek yang mendapat angka 1 dibagi oleh banyaknya seluruh subjek
yang menjawab item tersebut.

Kudher dan Richardson memberikan formula atau rumus estimasi
reliabilitas yang ke-21. Formula tersebut dikenal dengan sebagai KR-21.
Perhitungannya menggunakan rata-rata harga p dari keseluruhan item. Rumus
formula KR-21 adalah :
kp(1-p)

Sy

ar-sn=

k :banyaknya item
p :rata-ratap, yaitu Q. p) /k
s,2 @ varians skor tes

Formula Kristof untuk Belah-Tiga

Tes yang mempunyai jumlah butir soal atau item tidak genap, tidak bisa
dibelah menjadi dua bagian. , Jika dibelah menjadi dua akan menghasilkan dua
belahan soal dengan jumlah butir soal yang tidak sama, sehingga tidak dapat
memenuhi asumsi r-aquivalent. Oleh karena itu rumusan atau formula alpha
tidak dapat diterapkan dalam hal ini. Salah satu alternatif solusinya adalah
membelah soal menjadi tiga bagian apabila soal tersebut memiliki jumlah item
soal yang banyak. Asalkan soal berisi item-item yang homgen. Perhitungan
untuk mendapatkan koefisien korelasinya berdasarkan pada estimasi skor yang

ditemukan oleh Kristof, yaitu:
5.2 = 512513 n 512523 n 513523 25154515 + S23)
S23 S13 S12
s1, : kovarians belahan 1 dan belahan 2
s13 . kovarians belahan 1 dan belahan 3
s,3 : kovarians belahan 2 dan belahan 3
Kristof menunjukkan bahwa mengsetimasi varians skor murni tes dapat

dilakukan dengan cara memperhitungkan kovarians antar ketiga belahan tes




tanpa perlu mempertimbangkan besarnya varians masing-masing. Untuk
perhitungan koefisien reliabilitasnya, digunakan rumusan dasar reliabilitas
yaitu:
Txxr = Stz/ sz
g. Reliabilitas Belah-Dua dengan Panjang Berbeda

Jika suatu tes hanya bisa dibelah menjadi dua belahan akan tetapi
banyaknya item pada kedua belahan itu tidak dapat sama maka koefisien alpha
tidak dapat lagi digunakan untuk mengestimasi reliabilitasnya. Hal itu
dikarenakan kedua belahan yang terjad tidak akan memenuhi asumsi r-
equivalent. Belahan tes yang berisi item dalam jumlah berbeda disebut belahan
yang tidak sama panjang.

Apabila kedua belahan yang dihasilkan tidak mempunyai panjang yang
sama atau mempunyai jumlah item yang berbeda akan tetapi isinya masih
homogen, dan data diperoleh dari subjek penelitian dalam jumlah yang besar,
rumus yang diusulkan oleh Feldt untuk mengestimasi reliabilitasnya adalah
sebagai berikut:

4(512)

2
2 2
2 _ |52 T S2”
Sy 5

Texr

s, : varians skor pada belahan 1
s,2 : varians skor pada belahan 2
s12 . kovarians skor belahan 1 dan 2
s, : deviasi standar skor tes

4.5. Menentukan Reliabilitas
Berikut adalah contoh perhitungannya koefisien reliabilias dengan
menggunakan rumus alpha :

Hitunglah masing-masing butir berikut ini, apakah valid atau tidak! Dengan a =5 %.

Tabel 4.1 Contoh Hasil Uji Coba Instrumen

No. | butir 1 | butir 2 | butir 3 | butir 4 | butir 5 | butir6 | Y SY?
1 3 4 3 3 5 5 23 529
2 3 3 3 4 4 4 21 441
3 4 4 4 4 4 4 24 576
4 5 4 5 3 3 3 23 529
5 2 5 4 3 3 3 20 400
6 2 1 1 2 2 2 10 169
7 1 4 2 3 3 3 16 256
8 4 2 4 3 1 5 19 196




No. | butir 1 | butir 2 | butir 3 | butir 4 | butir 5 | butir 6 | Y SY?
9 5 3 3 3 5 4 23 676
10 4 5 3 4 4 4 24 400
11 3 2 3 2 1 3 14 121
12 4 3 5 1 4 3 20 361
13 2 3 2 4 2 2 15 225
14 3 4 4 5 3 3 22 484
15 4 5 4 4 5 5 27 729
>X 49 52 50 48 49 53 301 | 6331
X | 179 200 184 168 185 201
Jawaban:
2
Sht =z =1,26
2
200 %
She = — = 1,32
2
= =1,16
Sp3 15
X 168 — %
4= g5 0%
2
=——7— =1,66
Shs 15
2
=—— =092
Sp7 15
Ysi = Sp1+ Shy + Shz +Sps +Sps +5hy
=126+132+1,16+0,96 + 1,66 + 0,92 = 7,27
301
s? =285 _ 19,40
15
k Y5t 6 7,27
r (k—1>< B ?) B (6—1)(1_19,40) =075

Karena r = 0,75 maka instrumen dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi.

4.6. Penggunaan SPSS untuk Reliabilitas
Berikut adalah Langkah-langkah penggunaan SPSS untuk memberi bukti
validitas butir dari suatu instrumen penelitian.

a. Memasukkan data ke spss




1) Kilik file - New — Data
2) Klik Variabel View (Kanan bawah)
3) Ketikkan nama b1,b2, dst, hingga b6 pada kolom NAME.

File' Edit View Data Transform Anzlge DirectMarketing Graphs Ulililies Add-ons  Window Help

SHe@Me~ BLAF N BV EBLE 109 %
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1 ‘b1 Numene 8 2 Manz Hore : = Right & Scale N Input
2 b2 Numeric 8 2 Mone None 8 = Right .&0 Scale [ Input
3 b3 Nurmeric 8 2 Mong Nore 8 = Right 4 Scale M Input
(e o4 Humenc i 2 Maone: None i = Right & Scale N Input
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Gambar 4.1 Tampilan SPSS pada Langkah ke-1

4) Klik Data View (Kiri bawah) dan masukkan data hasil ujicoba ydng diperoleh.



File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

=l H =
@ —
ot | b5 | b6 | v | v | e | var |

1 3.00 4.00 3.00 3.00 5.00 5.00

2 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00

3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

4 5.00 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00

5 2.00 5.00 4.00 3.00 3.00 3.00

6 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00

7 1.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00

8 4.00 2.00 4.00 3.00 1.00 5.00

9 5.00 3.00 3.00 3.00 5.00 4.00

10 4.00 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00

11 3.00 2.00 3.00 2.00 1.00 3.00

12 4.00 3.00 5.00 1.00 4.00 3.00

13 200 3.00 2.00 4.00 2.00 2.00

14 3.00 4.00 4.00 5.00 3.00 3.00

15 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00
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Gambar 4.2 Tampilan SPSS pada Langkah ke-2

b. Menyimpan data

Klik file - save kemudian berikan nama pada data tersebut.
c. Mengolah data

1) Klik menu Analyze - Scale — Reliability analysis




File Edl Wiew Daia Transform Analge DirscMarketing  Giaphs  Ulliies  Addons  Window  Help
SHEEe| ... | HEIELE 10
i =; st 1 SNESES .
: et Desciiptive Statisics v : B =y 4l 9
| | Tables ]
[ e Compare Means vy (5 | w6 | var | var var var

d | 3.00| 4 General Linear Model (4 5.00 5.00
Il 3.00] 3. GCenerzlized Linear Modals b 4.00/ 4.00

3 400 4. Nized Modsls r 4.00 4.00

4 G.00 4. Comelate ' 3.00 3.00

5 & b ;egrsssian 3 3.00 3.00

4 20 Gk Logiinear b 204 2.00

; ;EE ; Meural Netwarks + jgg zgg

E - Classify + ; :

H 500 3 5.00 4.00

= ot Dimension Reduction 3 ! ol

10 4.00 5. e Ann A nn

1 3.00 5 Scale ¢ Reliakility Analysis. .

= - Monparametrc Tests 4 P

12 4.00 i = Eg Muttidimensional Unfolding (PREFSCAL)..
s 2.00 3 Gy " | B mutidimensional Sealing FRONSCAL)...

| Survival }

14 100 4 Sl Muttidimensional Scaling (ALSCAL).

15 400 5 Multple Response k 50U 500
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=i | Multiple Imputation 3
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L 20 Quality Control b
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Gambar 4.3 Tampilan SPSS Langkah ke-3

2) Muncul dialog “Realibility analysis”. Pindahkan semua variabel b1-b6 ke
kotak items. Pada model pilih “Alpha”.

Efie  Edit Wiew Data Transform  Analge  Direct M:

Grapha  Lmibes  Add-ons

window  Help

ELEL LB A SEEST 200 %
|
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= 100 400 400 400, 400 4.00.
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5 200 500 400 300 I
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Gambar 4.4 Tampilan SPSS Langkah ke-4



3) Kiik Stististic — pilih/centang scale if item deleted — Continue - Ok

Elle Edt View Dafa  Transform  Anahze  Direct s Graphs  Utiiies  Add-ons  Wingow  Help
BHE M e~ Bls
| ] e | 3 [ | b5 b6 | v e | e [ ovar | w ] var | va
- - S e e e e . LS Lo i
2 100 100 100 100 4 T3 Redability Analysis: Skatistics X
3 4.00 4.00 .00 4.00 _ A Desenties e
L | 5.00 4.00 5.00 3.00| & 7ot Fl Consiatine
5 2.00 500 4.00 3.00 e
8 200 1.00 1.00 200 B iisfics. |
T 1.00 4.00 200 300
B 400 200 400 300 2 | ANOVATable
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Gambar 4.5 Tampilan SPSS Langkah ke-5
4) Output dan kesimpulan

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid 15 100.0
' Excluded? 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.
Gambar 4.6 Output Case Processing Summary
Output di atas menunjukkan bahwa ada 15 responden dan semua data terisi

(tidka ada yang kosong).

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
TED ]

Gambar 4.7 Output Case Processing Sumary



Output di atas menunjukkan nilai koefisien alpha yaitu 0,75 maka instrumen

dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi. Penentuan reliabilitas juga sering

menggunakan fungsi r tabel. Pada kasus ini untuk N = 15 maka nilai r tabel

adalah 0,515 pada taraf signifikan 5%. Karena r hitung 0,75 > r tabel maka

instrumen dinyatakan reliabel.

tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltemn
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
b 16.8000 15171 470 ([ 720)
h2 16.6000 14.114 .5ag it
b3 16.7333 15.352 481 T17
b4 16.8667 17.410 27T TG4
b5 16.8000 13.457 Ryl 692
b 16.5333 15.410 Rl \__.G598)

Gambar 4.8 Iltem Total Statistics

Output di atas menunjukkan nilai koefisien reliabilitas jika item atau butir tertentu
dihapus dari instrumen.

C. Soal Latihan/ Tugas

Sebutkan kendala-kendala yang mungkin ditemui saat seorang peneliti ingin
mengetahui reliabilitas instrumen penelitiannya!

Sebutkan jenis instrumen yang akan kalian gunakan dalam penelitian dan
reliabilitas apa yang mungkin akan digunakan!

Jika diketahui data hasil uji coba 10 butir soal dari 10 responden sebagai berikut.

butir

No. 1

butir | butir
2 3

butir | butir
4 5
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6 7
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8 9
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10
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No. butir | butir | butir | butir | butir | butir | butir | butir | butir | butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
8 3 3 5 4 5 5 1 5 3 4
9 4 4 3 1 3 2 2 2 5 5
10 2 1 2 2 3 4 3 3 3 5

Dengan a =5 %. Tentukan apakah soal tersebut reliabel!
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